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ABSTRAK 

PENGARUH INKLUSI KEUANGAN TERHADAP GROSS DOMESTIC 
PRODUCT DI 5 NEGARA EMERGING MARKET 

Oleh : 

Akhbar Putra Yuliendri, Ariodillah Hidayat, Alghifari Mahdi Igamo 

    

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak inklusi keuangan terhadap gross 
domestic product di 5 negara emerging market. Data sekunder yang digunakan 
berupa cross section dan time series dari tahun 2008 hingga 2022 digunakan, 
melibatkan negara Argentina, Colombia, Peru, Thailand, dan India. Data 
diperoleh dari International Monetary Fund (IMF) dan World Bank. Analisis 
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan regresi data panel berupa Fixed Effect 
Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh dimensi inklusi 
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap gross domestic 
product. Dari penelitian ini, disarankan agar negara-negara emerging market, 
seperti Argentina, Colombia, Peru, Thailand, dan India tetap menjalakan strategi 
inklusi keuangan yang sudah ditetapkan. Peningkatan aksesibilitas perbankan, 
pengembangan layanan digital, dan edukasi yang efektif mengenai keuangan 
harus dilaksanakan untuk mendorong gross domestic proudct dan memperluas 
pasar keuangan secara menyeluruh.  

Kata Kunci : Inklusi Keuangan, Pertumbuhan Ekonomi, Negara Pasar 
Berkembang 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FINANCIAL INCLUSION ON GROSS DOMESTIC 
PRODUCT IN 5 EMERGING MARKET COUNTRIES 

Written By : 

Akhbar Putra Yuliendri, Ariodillah Hidayat, Alghifari Mahdi Igamo 

 

This research aims to examine the impact of financial inclusion on gross domestic 
product in 5 emerging market countries. Secondary data used in the form of cross 
sections and time series from 2008 to 2022 were used, involving the countries 
Argentina, Colombia, Peru, Thailand and India. Data obtained from the 
International Monetary Fund (IMF) and World Bank. Quantitative analysis was 
carried out using panel data regression in the form of a Fixed Effect Model (FEM). 
The research results show that all dimensions of financial inclusion have a positive 
and significant influence on gross domestic product. From this research, it is 
recommended that emerging market countries, such as Argentina, Colombia, Peru, 
Thailand and India continue to implement the financial inclusion strategies that 
have been established. Increasing banking accessibility, developing digital services 
and effective education regarding finance must be implemented to encourage gross 
domestic product and expand the financial market as a whole. 

Keywords : Financial Inclusion, Economic Growth, Emerging Market 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi sebagai pilar utama dalam upaya mencapai 

kesejahteraan dan kemajuan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan 

peningkatan dalam produksi dan distribusi barang dan jasa dalam suatu negara atau 

wilayah, yang pada gilirannya dapat memberikan dampak positif terhadap berbagai 

aspek kehidupan masyarakat yang nantinya akan menuju kepada pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merujuk pada upaya menciptakan kondisi 

perkonomian yang merata dan memberdayakan seluruh lapisan masyarakat, tanpa 

meninggalkan kelompok tertentu di belakang (Dainty et al., 2023). Konsep ini 

menekankan bahwa manfaat dari aktivitas ekonomi, kebijakan, dan program 

pembangunan seharusnya didistribusikan secara adil dan menyeluruh, sehingga 

seluruh masyarakat dapat turut serta dan mendapatkan akses ke peluang ekonomi 

(Bhegawati & Novarini, 2023).  

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan secara berkelanjutan dalam 

produksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian. Konsep ini mencakup 

perluasan kapasitas produksi serta peningkatan efisiensi dalam penggunaan sumber 

daya. Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan memberikan dampak 

positif terhadap kemakmuran masyarakat, seperti peningkatan pendapatan, 

kesempatan kerja, dan kesejahteraan umum (Emmanuel Uzoma et al., 2022). 

Faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi meliputi investasi dalam 

infrastruktur dan teknologi, kebijakan pemerintah yang mendukung perkembangan 
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sektor ekonomi, stabilitas politik dan keamanan, serta perkembangan pasar dan 

perdagangan internasional (Uzoma et al., 2017). Dalam jangka panjang, 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan menjadi kunci untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat serta mengatasi berbagai tantangan sosial dan ekonomi. 

Emerging Market adalah pasar negara berkembang yang memiliki beberapa 

karakteristik dari pasar maju, namun belum sepenuhnya memenuhi kriteria pasar 

maju. Negara-negara yang termasuk dalam kategori emerging market biasanya 

memiliki perekonomian yang semakin terlibat dengan pasar global seiring dengan 

pertumbuhannya (Sari, 2020). Negara-negara ini sedang dalam proses transisi untuk 

menjadi pasar maju dan memiliki beberapa karakteristik, seperti adanya badan 

pengatur, mata uang sendiri, sedang atau dalam proses transisi, dan populasi usia 

muda yang tinggi. Dalam rangka mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih luas, 

keterlibatan pemerintah, sektor swasta, dan organisasi non-pemerintah menjadi 

krusial (Nursaliyawati et al., 2022). Kemitraan yang solid di antara pemangku 

kepentingan ini menciptakan kebijakan yang mendukung dan lingkungan investasi 

yang kondusif untuk pertumbuhan ekonomi  yang berkelanjutan di negara-negara 

emerging market. 

Negara-negara emerging market telah mengambil langkah-langkah progresif 

untuk mencapai inklusi keuangan, Inklusi keuangan merujuk pada upaya 

menyediakan akses dan layanan keuangan yang terjangkau, mudah diakses, dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat luas, termasuk mereka yang berada di lapisan 

ekonomi rendah (Ozili, 2023).  Salah satu contoh Langkah yang diterapkan di 

negara-negara ini adalah pemerintah dan lembaga keuangan di negara-negara ini 
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mempromosikan pendekatan perbankan inklusif dengan mendirikan bank-bank 

khusus atau memperluas cakupan layanan keuangan tradisional ke daerah-daerah 

yang sebelumnya tidak terjangkau (Stiglitz, 2016). Hal ini dilakukan melalui 

penyediaan layanan perbankan dasar, seperti rekening tabungan sederhana, yang 

dapat diakses oleh sebagian besar masyarakat. 

Namun, turut menjadi perhatian penting dalam upaya mencapai inklusi 

keuangan adalah fenomena unbanked society yang masih perlu diperhatikan. 

Masyarakat yang tidak memiliki akses ke layanan perbankan tradisional sering kali 

terpinggirkan dalam proses pembangunan ekonomi. Keterbatasan akses terhadap 

layanan keuangan dapat menjadi hambatan yang signifikan bagi kemampuan 

individu dan bisnis untuk mengakses modal, berinvestasi dalam pendidikan dan 

kesehatan, serta memanfaatkan peluang ekonomi lainnya (Petare et al., 2023). Oleh 

karena itu, peningkatan inklusi keuangan menjadi sangat relevan karena dianggap 

sebagai strategi kunci dalam mengatasi masalah unbanked society dan pada 

akhirnya, mendorong pertumbuhan ekonomi sebagai dampak positif dari 

pemerataan akses layanan keuangan.  

Selain itu, fenomena unbanked society di negara-negara emerging market, 

menunjukkan ketidakmampuan sebagian besar penduduk untuk mengakses layanan 

keuangan formal. Sebesar 80% populasi di negara emerging market masih 

terkategori sebagai populasi yang belum memiliki rekening bank dan belum 

merasakan layanan akses keuangan yang memadai (Romportl, 2019). Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk keterbatasan infrastruktur keuangan di 

daerah pedesaan, rendahnya tingkat literasi keuangan, dan kondisi ekonomi yang 
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rentan. Selain itu, kurangnya kepercayaan terhadap institusi keuangan/layanan 

perbankan dan ketidakmampuan untuk memenuhi persyaratan pembukaan rekening 

bank juga menjadi penyebab utama fenomena ini. Sehingga masyarakat yang tidak 

memiliki akses terhadap layanan keuangan menjadi lebih rentan terhadap 

kemiskinan dan kesulitan dalam mengakses kredit untuk pengembangan usaha dan 

meningkatkan kemakmuran sekaligus pertumbuhan ekonomi secara agregat (Ozili, 

2023b). 

Maka dari itu, guna meredam fenomena unbanked society kehadiran  

teknologi keuangan (financial technology) telah memainkan peran kunci dalam 

mencapai inklusi keuangan di negara-negara emerging market agar memudahkan 

masyarakat dalam mengakses layanan keuangan. Pengembangan aplikasi keuangan 

berbasis teknologi, layanan perbankan digital, dan platform pembayaran elektronik 

telah memungkinkan akses ke layanan keuangan tanpa perlu kehadiran fisik di 

kantor bank (Ozili, 2023 ). Hal ini, bermanfaat bagi mereka yang tinggal di wilayah 

pedesaan atau terpencil. Program-program pemberdayaan ekonomi seperti 

peningkatan literasi keuangan dan pelatihan keterampilan finansial juga diterapkan 

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya layanan keuangan 

dan cara mengelola keuangan pribadi (Khera et al., 2021).  

Disisi lain, inklusi keuangan juga memainkan peran krusial dalam pencapaian 

berbagai tujuan dari Sustainable Development Goals (SDGs) dalam upaya 

mencapai taraf kehidupan yang lebih baik dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Cezarino et al., (2022) melalui tujuan SDGs ke-1 tentang Penghapusan Kemiskinan 

(No Poverty), inklusi keuangan memberikan akses kepada individu yang 
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sebelumnya tidak terlayani oleh sistem keuangan formal, memungkinkan mereka 

untuk mengelola risiko, menabung, dan mengakses kredit yang mendukung usaha 

produktif yang dapat meningkatkan pendapatan dan mengurangi kemiskinan. 

Kedua, pada poin SDGs ke-8 tentang Pertumbuhan Ekonomi yang Berkelanjutan 

(Decent Work and Economic Growth) menekankan pentingnya pertumbuhan 

ekonomi yang menjadi cita-cita setiap negara di dunia, dan inklusi keuangan 

memainkan peran penting dalam menciptakan kesempatan ekonomi bagi semua 

lapisan masyarakat dengan memberikan akses ke layanan keuangan yang 

mendukung kegiatan produktif dan penciptaan lapangan kerja. Terakhir, pada poin 

SDGs ke-10 tentang Mengurangi Ketimpangan (Reduced Inequalities) menyoroti 

pentingnya mengurangi kesenjangan ekonomi antara berbagai kelompok 

masyarakat, dan inklusi keuangan dapat membantu dalam mengurangi ketimpangan 

tersebut dengan memberikan akses yang lebih luas kepada layanan keuangan bagi 

mereka yang sebelumnya terpinggirkan. Dengan demikian, melalui kaitannya 

dengan SDGs, inklusi keuangan tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan yang luas, tetapi juga secara langsung berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi suatu negara (van Niekerk, 2020). 

Emerging Market sering kali menghadapi tantangan dan peluang dalam 

mencapai inklusi keuangan yang optimal. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

inklusi keuangan di pasar-pasar yang sedang berkembang antara lain rendahnya 

tingkat literasi keuangan, infrastruktur yang kurang memadai, dan regulasi yang 

belum memadai (Rumondang et al., 2020). Selain itu, adanya kesenjangan ekonomi 

dan sosial juga menjadi faktor yang mempengaruhi inklusi keuangan di pasar-pasar 
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yang sedang berkembang. Banyak di negara berkembang, inklusi keuangan masih 

menjadi agenda utama karena sebagian besar penduduknya belum memiliki akses 

penuh terhadap layanan keuangan formal. Hal ini penting karena inklusi keuangan 

dapat membantu mengurangi kemiskinan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

dan memperkuat stabilitas keuangan.  

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih besar dari pemerintah dan sektor 

swasta untuk meningkatkan inklusi keuangan di pasar-pasar yang sedang 

berkembang. Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain meningkatkan 

literasi keuangan, memperkuat infrastruktur keuangan, dan mengembangkan 

regulasi yang memadai (Wang & Luo, 2022). Dengan upaya yang tepat, inklusi 

keuangan di pasar-pasar yang sedang berkembang dapat ditingkatkan sehingga 

dapat memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat dan perekonomian secara 

keseluruhan. 

 

Gambar 1 Pertumbuhan Ekonomi di 5 Negara Emerging Market. 

Sumber: WorldBank 
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Berdasarkan Gambar 1, Pertumbuhan Ekonomi di negara Emerging Market 

selama periode 2008 hingga 2022, menunjukkan nilai fluktuatif yang bervariasi 

diantara negara Emerging Market, ke lima negara memiliki pertumbuhan ekonomi 

yang fluktuatif setiap tahunnya tetapi pada tahun 2020 semua negara mengalami 

penurunan yang sangat drastis yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. 

Langkah-langkah pembatasan sosial dan lockdown yang diambil oleh banyak 

negara untuk merespons pandemi berdampak pada penurunan aktivitas ekonomi. 

Banyak bisnis terpaksa ditutup, dan konsumen lebih cenderung melakukan saving 

dari pada membelanjakan uang. Kemudian pada tahun 2021 pertumbuhan ekonomi 

setiap negara tersebut mulai mengalami kenaikan dan mengalami pemulihan 

ekonomi.   

India menunjukkan pergerakan pertumbuhan ekonomi  yang paling stabil dari 

negara lainnya. ada dua kebijakan yang paling berpengaruh pada pertumbuhan 

ekonomi di India. Kebijakan pertama yaitu industrialisasi yang mendorong 

tumbuhnya industri-industri berskala kecil hingga besar. Kebijakan yang kedua 

adalah pengembangan sumber daya manusia dengan berbasis Knowledge Based 

Society untuk mendorong inovasi dan riset, yang bertujuan mengembangkan sektor 

industri tersebut (A. Singh, 2008).  

Untuk memperkuat komitmen dan dukungan dari masyarakat, India telah 

membuka akses keuangan untuk sektor perbankan, pasar modal, perasuransian, dan 

lembaga pembiayaan. Kemudian pemerintah Thailand telah meningkatkan akses 

keuangan dan memperluas jangkauan layanan akses itu sendiri. Pemerintah Peru 

mengimplementasikan kebijakan pembiayaan risiko bencana untuk mendukung 
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inklusi keuangan dan mengurangi kesenjangan akses keuangan. Sedangkan di 

Colombia, telah mengembangkan strategi inklusi dan akses ke layanan keuangan 

untuk sektor PESK (pertanian, perikanan, dan kehutanan) dengan tujuan 

meningkatkan akses keuangan bagi kelompok-kelompok yang kurang mampu. 

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan inklusi keuangan di negara-negara 

emerging market dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih  

merata (Sharma, 2016). 

Beberapa negara Emerging Market mulai menerapkan inklusi keuangan 

karena mampu memberikan kemudahan akses layanan keuangan terhadap 

masyarakat sehingga alan meningkatkan kesejahteraan ekonomi yang nantinya 

mendorong inklusifitas ekonomi. Inklusi keuangan memiliki 3 dimensi, yaitu bank 

penetration, bank availability, dan bank usage, yang sangat terkait dengan upaya 

untuk meningkatkan akses layanan keuangan terhadap masyarakat melalui lembaga 

perbankan (Sarma, 2012) . Inklusi keuangan adalah konsep di mana seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk yang berpenghasilan rendah atau tidak berpenghasilan tetap, 

dapat mengakses dan menggunakan layanan keuangan yang aman, terjangkau, dan 

bermanfaat (Maulidina et al., 2022).  

Bank penetration mengacu pada tingkat akses terhadap layanan perbankan 

pada populasi tertentu. Semakin tinggi tingkat penetrasi perbankan maka semakin 

besar pula akses terhadap jasa keuangan sehingga dapat mendorong peningkatan 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan (Sarma & Pais, 2011). Penetrasi bank 

dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

memberikan akses terhadap kredit, tabungan, dan layanan keuangan lainnya kepada 
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individu dan dunia usaha yang sebelumnya tidak tercakup dalam sistem keuangan 

formal. Menurut laporan yang ditulis oleh Demirguc-Kunt et al., (2015), 

peningkatan penetrasi bank dapat mengurangi kemiskinan, meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan stabilitas keuangan. Selain itu, penetrasi 

bank juga dapat meningkatkan literasi dan pendidikan keuangan, yang dapat 

membantu individu membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan 

meningkatkan kesejahteraan keuangan mereka secara keseluruhan. 

Bank availability memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, karena bank berperan penting dalam menyediakan akses ke layanan 

keuangan dan mendukung perkembangan ekonomi Masyarakat (Trevie et al., 

2019). ketersediaan bank merupakan aksesibilitas fisik atau keberadaan lembaga 

keuangan, seperti bank atau cabang bank, di suatu wilayah atau lokasi tertentu. Hal 

ini mencakup seberapa mudah masyarakat memiliki akses ke layanan perbankan 

dan infrastruktur keuangan. Ketersediaan bank yang baik berarti masyarakat 

memiliki akses yang mudah dan nyaman untuk melakukan transaksi perbankan, 

seperti penyetoran dan penarikan uang, pembayaran tagihan, pengajuan pinjaman, 

atau layanan keuangan lainnya. Hal ini penting karena dapat meningkatkan 

inklusifitas keuangan, mempermudah orang-orang untuk mengelola keuangan 

mereka, dan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah atau negara 

(Frita et al., 2021). 

Bank usage atau ketersediaan layanan perbankan memiliki peran penting 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara. Bank, sebagai lembaga 

keuangan utama, memainkan peran krusial dalam mengalokasikan sumber daya 



 

10 
 

finansial, memfasilitasi investasi, dan memperluas akses ke layanan keuangan 

kepada Masyarakat (Ade et al., 2023). Pertumbuhan ekonomi  

mencakup peningkatan kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat, termasuk 

kelompok yang kurang beruntung. Ketersediaan bank dapat memberikan akses ke 

layanan keuangan yang lebih baik kepada masyarakat, terutama mereka yang 

berada di daerah terpencil atau berpendapatan rendah. Melalui jaringan cabang, 

ATM, dan layanan perbankan digital, individu dan usaha kecil dapat lebih mudah 

mengelola keuangan mereka, mengakses kredit, dan melakukan transaksi secara 

efisien (Anindyntha, 2020). Ini menciptakan kesempatan bagi pengusaha kecil 

untuk berkembang, menciptakan lapangan kerja, dan menyumbang pada 

pertumbuhan ekonomi lokal. Hal ini menunjukan bahwa inklusi keuangan yang 

kuat di mana masyarakat memiliki akses yang luas terhadap layanan keuangan, 

seperti rekening bank, pinjaman, investasi, dan layanan pembayaran. 

Pada dasarnya tingkat inklusi keuangan yang lebih tinggi dapat meingkatkan  

pertumbuhan ekonomi dan menurunkan kemiskinan, namun tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketimpangan. Sementara itu, dalam konteks indeks 

pembangunan ekonomi inklusif di Indonesia, inklusi keuangan merupakan salah 

satu aspek yang diukur untuk menilai inklusifitas pembangunan, bersama dengan 

pertumbuhan ekonomi, ketimpangan, dan kemiskinan (Suryaningrum et al., 2023).  

Penelitian yang dilakukan (Listiani et al., 2022; Sharma, 2016) menemukan 

hasil temuan serupa dimana pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan positif 

terhadap bank penetration, bank availability, dan bank usage. Dikarenakan 
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semakin baik kualitas pertumbuhan ekonomi suatu negara itu mencerminkan 

Tingkat inklusi keuangan yang lebih merata. Namun hasil temuan oleh Zahra & 

Ajija, (2023) menunjukkan hasil yang berlawanan, Dimana jumlah kantor cabang 

bank sebagai bagian dari inklusi keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

Berdasarkan debat literatur diatas, pentingnya penelitian ini dilakukan karena 

masih minimnya pembahasan terkait pengaruh inklusi keuangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi  di negara emerging market. Di sisi lain, proksi pertumbuhan 

ekonomi  dilihat dari nilai GDP yang telah diolah dengan rumus logaritma natural. 

Selain itu, pertumbuhan ekonomi menjadi semakin penting dikarenakan negara 

emerging market memiliki potensi ekonomi yang kuat di dalam ruang lingkup pasar 

global sehingga pertumbuhan ekonomi menjadi hal yang harus dipertahankan 

sekaligus menjadi tantangan bagi negara emerging market.  

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1) Bagaimana pengaruh indikator inklusi keuangan yaitu bank penetration, bank 

availability, dan bank usage terhadap ekonomi di 5 negara emerging market? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas maka dapat 

disimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut: 
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1) Untuk menguji bagaimana pengaruh indikator inklusi keuangan yaitu bank 

penetration, bank availability, dan bank usage terhadap ekonomi di 5 negara 

emerging market. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1) Manfaat Teoritis 

Dapat digunakan untuk menambah referensi dan menjadi sumber informasi 

tambahan dalam bidang ekonomi terutama dalam kajian ekonomi monter. 

2) Manfaat Praktis 

Secara khusus diharapkan temuan pada studi ini dapat membrikan gambaran 

kepada pemerintah mengenai kondisi pertumbuhan ekonomi di 5 negara 

emerging market. 
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